BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Responden
Responden yang dijadikan sampel adalah Perbankan di Kota Padang yang menerapkan balanced scorecard. Pengambilan sampel menggunakan metode Total Sampling yaitu teknik untuk menentukan sampel apabila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 responden
Pengembalian kuesioner yang diterima peneliti sebanyak 47 lembar dan kusioner yang tidak kembali sebanyak 53 kuesioner. Jadi kuesioner yang dapat diolah ada sebanyak 47 kuesioner. Rincian pengumpulan kuesioner dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.1
Tingkat Pengembalian Kuesioner
	Responden
	Total
	( % )

	Kuisioner yang disebarkan
Kuisioner yang tidak kembali
Kuisioner yang digunakan 
	100
53
47
	100
53
47


  Sumber : hasil pengolahan data SPSS 16.0

4.2 Demografis Responden	
Sesuai dengan proses penyebaran kuesioner yang telah dilakukan peneliti, maka dapat dikelompokkan responden yang berpartisipasi didalam penelitian ini sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan  seperti pada tabel 4.2 dibawah ini:




Tabel 4.2
Demoragfis Responden 
	No
	Karateristik
	Kategori
	Jumlah (orang)
	Jumlah (%)

	1
	Umur
	20 – 25 tahun
	9
	19,1

	
	
	26 – 30 tahun
	20
	42,6

	
	
	31 – 35 tahun
	10
	21,3

	
	
	> 35 tahun
	8
	17,0

	2
	Jenis Kelamin
	Laki-laki
	19
	40,4

	
	
	Perempuan
	28
	59,6

	3
	Pendidikan Terakhir
	SMA
	6
	12,8

	
	
	S1
	37
	78,7

	
	
	S2
	4
	8,5

	4
	Posisi/Jabatan
	Teller
	8
	17,0

	
	
	Customer Service
	7
	14,9

	
	
	Marketing
	7
	14,6

	
	
	Admin Kredit
	5
	10,6

	
	
	Staff HRD
	2
	4,3

	
	
	Back Office
	6
	12,8

	
	
	Manager
	1
	2,1

	
	
	Asisten Manager
	2
	4,3

	
	
	Kolektor
	2
	4,3

	
	
	Analisis Kredit
	1
	2,1

	
	
	Managemet Trainee
	1
	2,1

	
	
	Segmen Operasional
	1
	2,1

	
	
	General Affair
	1
	2,1

	
	
	Account Officer
	1
	2,1

	
	
	Sales Officer
	1
	2,1

	
	
	Frontliner
	1
	2,1


Sumber : hasil pengolahan data SPSS 16.0
Dari 47 kuesioner yang dapat diolah, maka dapat dikelompokkan deskripsi responden menjadi 4 golongan, yaitu berdasarkan umur, berdasarkan jenis kelamin, berdasarkan pendidikan terakhir dan berdasarkan posisi/jabatan. Untuk lebih jelas, dapat dilihat pada tabel 4.2. Dilihat dari umur responden, responden yang berumur antara 20-25 tahun berjumlah 9 orang (19,1%), responden yang berumur antara 26-30 tahun berjumlah 20 orang (42,6%), responden yang berumur 31-35 tahun berjumlah 10 orang (21,3%) dan responden yang berumur diatas 35 tahun berjumlah 8 orang (17%). Dilihat dari jenis kelamin, responden yang menjawab kuesioner ini yaitu lebih banyak perempuan berjumlah sebanyak 28 orang (59,6%), dibandingkan laki-laki yang berjumlah 19 orang (40,4%).
Dari segi jenjang pendidikan terakhir dapat dilihat bahwa responden yang jenjang pendidikan terakhir SMA berjumlah 6 orang (12,8%), responden yang jenjang pendidikan terakhir S1 berjumlah 37 orang (78,7%) dan responden yang jenjang pendidikan terakhir S2 berjumlah 4 orang (8,5%).
Kemudian karateristik responden yang dibedakan atas posisi/jabatan dimana responden sebagai posisi/jabatan teller adalah responden yang paling banyak menjawab kuesioner ini berjumlah 8 orang (17%),  dan responden yang menjawab kuesioner ini sebagai posisi/jabatan manager, analisis kredit, management trainee, segmen operasional, general affair, sales officer dan frontliner berjumlah 1 orang (2,1%).

4.3 Statistik Deskriptif
	Pada bagian ini dapat dilihat statistik deskriptif dari hasil penelitian ini, dimana dari statistik deskriptif bisa dilihat gambaran umum dari data yang digunakan dalam analisa dan pengujian hipotesis, hasil selengkapnya dapat dilihat dalam tabel 4.3 berikut ini;





Tabel 4.3
Statistik Deskriptif
	VARIABEL
	N
	Kisaran Teoritis
	Kisaran Aktual
	Mean
	Std.Deviasi

	Kinerja Perusahaan Berbasis Balanced Scorecard
	47
	10-50
	20-50
	31,53
	5,996

	Prinsip-Prinsip GCG
	47
	16-80
	59-76
	68,06
	4,183

	Komitmen Organisasi
	47
	8-40
	21-38
	30,09
	3,494

	Budaya Organisasi
	47
	8-40
	23-35
	29,21
	3,099


Sumber : hasil pengolahan data SPSS 16.0
Tabel 4.3 bisa dilihat bahwa jumlah (N) yang diuji sebanyak 47 sampel. Pada variable kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard didukung oleh 10 item pertanyaan, secara teoritis kemungkinan jawaban terendah yang diberikan responden adalah 10, sedangkan kisaran teoritis tertinggi 50. Setelah dilakukan penyebaran kuisioner total jawaban terendah yang diberikan responden adalah sebesar 20, sedangkan total jawaban tertinggi mencapai 50. Pada umumnya responden memberikan rata-rata skor jawaban responden berkisar 31,53 dengan standar deviasi 5,996.
Pada variabel prinsip-prinsip good corporate governance yang terdiri dari 20 item pertanyaan dan dieliminasi 4 item pertanyaan, secara teoritis kemungkinan jawaban terendah adalah 16 dan jawaban tertinggi sebesar 80. Namun setelah dilakukan penyebaran kuisioner total jawaban terendah secara aktual sebesar 59 dan jawaban tertinggi sebesar 76. Dari jawaban responden didapat nilai rata-rata dengan skor 68,06 dan standar deviasi 4,183. 
Pada variabel komitmen organisasi yang terdiri dari 10 item dan dieliminasi 2 item pertanyaan, secara teoritis kemungkinan jawaban terendah adalah 8 dan jawaban tertinggi sebesar 40. Namun setelah dilakukan penyebaran kuisioner total jawaban terendah secara aktual sebesar 21 dan jawaban tertinggi sebesar 38. Dari jawaban responden didapat nilai rata-rata dengan skor 30,09 dan standar deviasi 3,494. 
Pada variabel budaya organisasi yang terdiri dari 8 item pertanyaan, secara teoritis kemungkinan jawaban terendah adalah 8 dan jawaban tertinggi sebasar 40. Namun setelah dilakukan penyebaran kuisioner total jawaban terendah secara aktual sebesar 23 dan jawaban tertinggi sebesar 35. Dari jawaban responden didapat nilai rata-rata dengan skor 29,21 dan standar deviasi 3,099. 

4.4 Pengujian Kualitas Data
	Sebagaimana yang dijelaskan pada bab sebelumnya, ada dua jenis pengujian yang dilakukan terhadap data yang diperoleh dalam penelitian ini, yaitu uji validitas dan uji reliablitas.
4.4.1 Uji Validitas
Menurut Ghozali (2013) pengujian validitas bertujuan untuk mengukur apakah pertanyaan dalam kuisioner yang sudah peneliti buat betul-betul dapat mengukur apa yang hendak kita ukur. Instrumen dikatakan valid, jika instrumen tersebut mampu mengukur apa yang diinginkan dan menggambarkan data yang diteliti dangan tepat. Alat uji yang digunakan adalah Kaiser’s Mayer Olkin Measure of sampling Adequency (Kaiser’s MSA) yang diisyaratkan agar data yang dikumpulkan tepat, maka nilai analisis akhir faktor harus diatas 0,50. Sedangkan item yang dimaksud dalam analisis akhir adalah item yang memiliki factor loading lebih dari 0,40. Dalam penelitian ini instrumen yang diukur adalah item pertanyaan yang mendukung masing-masing variabel. Berdasarkan proses pengujian yang telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil pengujian pada tabel 4.4 di bawah ini :
Tabel 4.4
Pengujian Validitas 
	Variabel
	Jumlah Item
	KMO MSA
	Factor Loading
	Keterangan

	
	
	
	
	

	Kinerja Perusahaan Berbasis Balanced Scorecard
	10
	0,784
	0,467-0,898
	Valid

	Prinsip-Prinsip GCG
	16
	0,674
	0,430-0,835
	Valid

	Komitmen Organisasi
	8
	0,752
	0,548-0,867
	Valid

	Budaya Organisasi
	8
	0,722
	0,411-0,807
	Valid


Sumber : hasil pengolahan data SPSS 16.0
Pada tabel 4.4 di atas, hasil pengujian variabel kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard yang didukung oleh 10 pertanyaan menemukan hasil validitas data dengan KMO sebesar 0,784 atau besar dari 0,50 dalam proses pengujian validitas terlihat dari nilai factor loading berada pada besaran 0,467-0,898.  Maka terlihat dari 10 item pertanyaan memiliki factor loading diatas 0,4 sehingga dapat disimpulkan bahwa 10 item pertanyaan dari kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard valid, sehingga dapat dilanjutkan pengolahan data ketahap selanjutnya.
Untuk hasil variabel prinsip-prinsip good corporate governance yang terdiri dari 20 item pertanyaan dan di eliminasi 4 pertanyaan untuk menemukan hasil validitas data dengan nilai KMO sebesar 0,674 atau besar dari 0,50 dalam proses pengujian validitas terlihat  factor loading berada pada besaran 0,430-0,835. Jadi terlihat bahwa dari 16 item pertanyaan memiliki factor loading diatas 0,40. Disimpulkan 16 item pertanyaan dari prinsip-prinsip good corporate governance valid, dan pengolahan data dapat dilakukan ketahap selanjutnya.
Untuk hasil variabel komitmen organisasi yang terdiri dari 10 item pertanyaan dan di eleminasi 2 pertanyaan dengan nilai KMO sebesar 0,752 atau besar dari 0,50 dalam proses pengujian validitas terlihat  factor loading berada pada besaran 0,548-0,867. Jadi terlihat bahwa dari 8 item pertanyaan memiliki factor loading diatas 0,40. Disimpulkan 8 item pertanyaan dari komitmen organisasi valid, dan pengolahan data dapat dilakukan ketahap selanjutnya.
Begitu juga dengan hasil pengujian variabel pemoderasi budaya organisasi yang dinyatakan valid, karena didukung oleh 8 item pertanyaan dan menemukan hasil validitas data dengan nilai KMO sebesar 0,722 atau besar dari 0,50 dengan factor loading berada pada besaran 0,411-0,807 berada diatas 0,4. Sehingga disimpulkan bahwa 8 item pertanyaan dari variabel pemoderasi budaya organisasi valid, maka pengolahan dapat diteruskan kepengolahan berikutnya. 

4.4.2 Uji Reliabilitas 
Setelah dilakukan pengujian validitas, maka pengujian data selanjutnya ialah pengujian reliabilitas. Instrumen atau pengukuran yang digunakan pada penelitian ini berdasarkan pada instrumen-instrumen penelitian terdahulu yang lebih teruji tingkat reliabilitasnya. Menurut Ghozali (2013) uji reliablitas ialah dengan menguji skor antara item dengan tingkat signifikan  0,70, sehingga apabila angka korelasi yang diperoleh lebih besar dari nilai kritis, berarti item tersebut dikatakan reliabel. Berdasarkan proses pengolahan data yang telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil terlihat pada tabel 4.5 dibawah ini:







Tabel 4.5
Pengujian Reliabilitas
	Variabel
	Cronbach's alpha 
	Nilai Batas
	Ket

	
	
	
	

	Kinerja Perusahaan Berbasis Balanced Scorecard
	0,924
	0,70
	Reliabel

	Prinsip-Prinsip GCG
	0,728
	0,70
	Reliabel

	Komitmen Organisasi
	0,768
	0,70
	Reliabel

	Budaya Organisasi
	0,760
	0,70
	Reliabel


Sumber : hasil pengolahan data SPSS 16.0
Pada tabel 4.5 dapat dilihat bahwa variabel yang terdiri dari kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard, prinsip-prinsi good corporate governance, komitmen organisasi dan budaya organisasi memiliki cronbach’s alpha diatas 0,70. Jadi bisa disimpulkan bahwa semua variabel penelitian yang digunakan memiliki tingkat kehandalan yang tinggi, maka dari itu, tahapan pengolahan data dapat dilanjutkan.

4.5 Uji Asumsi Klasik
4.5.1 Hasil Uji Normalitas 
Uji normalitas dapat dilakukan dengan melihat nilai residu pada model regresi yang diuji. Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan uji One Sampel Kolmogorov Smirnov, dimana nilai asymp sig (2-tailed) >0,05 maka data dikatakan berdistribusi normal, sebaliknya jika asymp sig (2- tailed) < 0,05, maka data dikatakan tidak berditribusi normal. Untuk hasil pengujian normalitas dapat dilihat pada tabel 4.6 yang ada di bawah ini:




Tabel 4.6
 Pengujian Normalitas
	Variabel
	Asymp Sig (2-tailed)
	Keterangan

	Kinerja Perusahaan Berbasis Balanced Scorecard
	0,111
	Normal

	Prinsip-Prinsip GCG
	0,609
	Normal

	Komitmen Organisasi
	0,648
	Normal

	Budaya Organisasi
	0,303
	Normal


Sumber : hasil pengolahan data SPSS 16.0
Dari tabel 4.6 diatas dapat dilihat dengan jelas, hasil normalitas, variabel kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard, prinsip-prinsip good corporate governance, komitmen organisasi dan budaya organisasi semuanya memiliki nilai Asymp. Sig. (2-tailed) besar dari 0,05. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa semua variabel dalam penelitian ini berdistribusi normal, dengan demikian asumsi klasik tentang data berdistribusi normal telah dipenuhi.

4.5.2 Uji Heteroskedastisitas
	Uji Heteroskedastisitas merupakan uji yang bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Uji yang digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas digunakan Uji Glejser. Dalam uji glejser ini menunjukan nilai absolute residual (ABS) diregres terhadap variabel independen. Model regresi tidak akan terjadi heteroskedastisitas jika nilai signifikan yang dihasilkan lebih dari 0,05. Tabel 4.7  berikut merupakan hasil perolehan dari uji Glejser:
Tabel 4.7
Hasil Pengujian Heteroskedastisitas
	Keterangan
	Signifikan
	Alpha
	Kesimpulan

	Prinsip-Prinsip GCG
	0,346
	0,05
	Tidak Terjadi Heteroskedastisitas

	Komitmen Organisasi
	0,635
	0,05
	Tidak Terjadi Heteroskedastisitas

	Budaya Organisasi
	0,463
	0,05
	Tidak Terjadi Heteroskedastisitas


Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 16.0
           Dari Tabel 4.7 di atas terlihat jelas bahwa setiap variabel independen pada penelitian ini telah menunjukkan nilai signifikan di atas 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi absolute yang telah terbentuk tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

4.6 Pengujian Hipotesis
Untuk membuktikan pengaruh prinsip-prinsip good corporate governance, komitmen organisasi dan budaya organisasi secara parsial maka dilakukan pengujian t-statistik. Berdasarkan proses analisis data dengan menggunakan uji t yang telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil seperti yang terlihat di bawah ini:
Tabel 4.8
 Pengujian Hipotesis
	Variabel Penelitian
	β
	Std. Error
	Sig
	Alpha
	Kesimpulan

	(Constanta)
	201,315
	144,231
	0,170
	-
	-

	Prinsip-Prinsip GCG
	-1,860
	1,863
	0,324
	0,05
	Ditolak 

	Komitmen Organisasi
	-2,146
	2,074
	0,307
	0,05
	Ditolak

	Budaya Organisasi
	-6,479
	4,931
	0,196
	0,05
	Ditolak

	Budaya Organisasi* Prinsip-Prinsip GCG
	0,076
	0,063
	0,235
	0,05
	Ditolak

	Budaya Organisasi* Komitmen Organisasi
	0,067
	0,070
	0,341
	0,05
	Ditolak

	R2                         0,208

	F-sig                     0,078


Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 16.0
Berdasarkan pengujian hipotesis 1 menunjukkan bahwa variabel prinsip-prinsip good corporate governance tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard dengan tingkat signifikansi 0,324 sedangkan tingkat alpha yang digunakan adalah 5% (0,05). Dengan demikian nilai signifikan 0,324 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1) ditolak, artinya prinsip-prinsip good corporate governance tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard.
Pengujian hipotesis 2 menunjukkan bahwa variabel komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard dengan tingkat signifikansi 0,307 sedangkan tingkat alpha yang digunakan adalah 5% (0,05). Dengan demikian nilai signifikan 0,307 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H2) ditolak, artinya komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard.
Pengujian hipotesis 3 menunjukkan bahwa variabel budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard dengan tingkat signifikansi 0,196 sedangkan tingkat alpha yang digunakan adalah 5% (0,05). Dengan demikian nilai signifikan 0,196 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H3) ditolak, artinya budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard.
Pengujian hipotesis 4 menunjukkan bahwa variabel budaya organisasi tidak memoderasi hubungan antara prinsip-prinsip good corporate governance terhadap kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard dengan tingkat signifikansi 0,235 sedangkan tingkat alpha yang digunakan adalah 5% (0,05). Dengan demikian nilai tidak signifikan 0,235 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat (H4) ditolak, artinya budaya organisasi tidak memoderasi hubungan antara prinsip-prinsip good corporate governance terhadap kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard.
Pengujian hipotesis 5 menunjukkan bahwa variabel budaya organisasi tidak memoderasi hubungan antara komitmen organisasi terhadap kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard dengan tingkat signifikansi 0,341 sedangkan tingkat alpha yang digunakan adalah 5% (0,05). Dengan demikian nilai tidak signifikan 0,341 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis kelima (H5) ditolak, artinya budaya organisasi tidak memoderasi hubungan antara komitmen organisasi terhadap kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard.
4.7 Pembahasan
4.7.1 Pengaruh Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance terhadap Kinerja Perusahaan Berbasis Balanced Scorecard 
Berdasarkan hasil hipotesis 1 diatas menunjukkan bahwa variabel prinsip-prinsip good corporate governance (X1) tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard dengan tingkat signifikansi 0,324 sedangkan tingkat alpha yang digunakan adalah 5% (0,05). Dengan demikian nilai signifikansi 0,324 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1) ditolak, artinya prinsip-prinsip good corporate governance tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard. Hal ini dikarenakan adanya kemungkinan kesalahan penyajian informasi sehingga kualitas informasi yang disampaikan beresiko tidak memiliki kualitas yang teruji dan juga manajemen perbankan yang tidak sehat menimbulkan menurunnya mobilitas sumber daya keuangan dan pengguna nya dan juga tidak adanya prinsip-prinsip seperti keterbukaan, akuntabilitas, pertangung jawaban bebas dari intervensi dan kewajaran ketahanan perbankan tidak akan terjamin.
[bookmark: _GoBack]Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Fitriyani (2015) menemukan bahwa good corporate governance tidak berpengaruh signifikan pada kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh etyawan (2013), Pratiwi (2014) serta Pusphita dan Sujana (2016) menemukan bahwa prinsip-prinsip good corporate governance berpengaruh positif pada kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard.

4.7.2 Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Perusahaan Berbasis Balanced Scorecard 
Berdasarkan pengujian hipotesis 2 menunjukkan bahwa variabel komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard dengan tingkat signifikansi 0,307 sedangkan tingkat alpha yang digunakan adalah 5% (0,05). Dengan demikian nilai signifikansi   0,307 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H2) ditolak, artinya komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard. Berdasarkan hasil hipotesis kedua (H2) didukung data empiris yang mana komitmen organisasi perbankan Kota Padang belum memberikan kontribusi terhadap pencapaian kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard. Hal ini disebabkan karena sistem reward and punishment belum diterapkan secara konsisten pada perbankan Kota Padang. Artinya meskipun pegawai itu berprestasi setinggi-tingginya, pegawai tersebut tidak akan langsung diangkat jabatannya/posisinya, sehingga komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard.
Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Astrina (2016) dan Prasetyono dan Nurul (2007) menemukan bahwa komitmen organisasi tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap penerapan kinerja. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Carolina (2012) menemukan bahwa komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard. Begitu juga hasil penelitian yang dilakukan oleh Wiratno dkk (2011) juga menemukan hasil yang sejalan yaitu komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard.

4.7.3 Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Perusahaan Berbasis Balanced Scorecard 
Berdasarkan pengujian hipotesis 3 menunjukkan bahwa variabel budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard dengan tingkat signifikansi 0,196 sedangkan tingkat alpha yang digunakan adalah 5% (0,05). Dengan demikian nilai signifikan 0,196 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H3) ditolak, artinya budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard, maka dapat disimpulkan budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard. Hal ini dikarenakan budaya organisasi mengacu pada norma perilaku, asumsi, keyakinan suatu organisasi, apabila hal ini tidak terpenuhi maka akan mengakibatkan hilangnya rasa identitas kepada sebuah  anggota organisasi yang secara tidak langsung memunculkan ketidak mauan membuat komitmen terhadap misi organisasi dan dapat memunculkan keguncangan stabilitas sistem organisasi. Di lain hal budaya yang buruk dan tidak seimbang memunculkan persepsi suatu pola ketidak percayaan terhadap organisasi dan terpuruknya atau melemahnya nilai-nilai organisasi dan harapan organisasi.   
Budaya organisasi adalah apa yang karyawan rasakan dan bagaimana persepsi ini menciptakan suatu pola teladan kepercayaan, nilai-nilai, dan harapan. Budaya sebagai suatu pola teladan dari penerimaan dasar ketika ditemukan, atau yang dikembangkan oleh kelompok tertentu sebagai upaya belajar untuk mengatasi permasalahan dari adaptasi ekternal dan integrasi internal yang telah bekerja cukup lancar untuk menjadi mempertimbangkan yang sah dan, oleh karena itu, untuk mengajarkan ke anggota baru sebagai cara yang benar untuk merasa, berpikir, dan merasakan dalam hubungan dengan masalah (Soetopo, 2016).
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Astrina (2016) menemukan bahwa budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sudirjo dan Kristanto (2015) menemukan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di Rumah Sakit Vale Soroako, Sulawesi Selatan.

4.7.4 Budaya Organisasi Memoderasi Hubungan antara Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance terhadap Kinerja Perusahaan Berbasis Balanced Scorecard 
Pengujian hipotesis 4 menunjukkan bahwa variabel budaya organisasi tidak memoderasi hubungan antara prinsip-prinsip good corporate governance terhadap kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard dengan tingkat signifikansi 0,235 sedangkan tingkat alpha yang digunakan adalah 5% (0,05). Dengan demikian nilai signifikansi 0,235 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis keempat (H4) ditolak, artinya budaya organisasi tidak memoderasi hubungan antara prinsip-prinsip good corporate governance terhadap kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard. Hal ini dikarekan budaya dapat menjadi penghalang serius terhadap kinerja perusahaan manakala budaya tidak kongruen dengan struktur good corporate governance perusahaan. Hal tersebut disebabkan karena budaya yang kuat tidak akan berkorelasi dengan kinerja perusahaan apabila nilai-nilai yang terkandung dalam budaya tidak mendukung adaptasi terhadap lingkungan dan good corporate governance perusahaan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Astrina (2016) menemukan bahwa budaya organisasi tidak memoderasi hubungan antara prinsip-prinsip good corporate governance terhadap kinerja organisasi. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pusphita dan Sujana (2016) menemukan bahwa budaya organisasi memoderasi dalam hal ini memperkuat pengaruh penerapan prinsip-prinsip good corporate governance pada kinerja perusahaan berbasis balancedscorecard.
4.7.5 Budaya Organisasi Memoderasi Hubungan antara Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Perusahaan Berbasis Balanced Scorecard 
Pengujian hipotesis 5 menunjukkan bahwa variabel budaya organisasi tidak memoderasi hubungan antara komitmen organisasi terhadap kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard dengan tingkat signifikansi 0,341 sedangkan tingkat alpha yang digunakan adalah 5% (0,05). Dengan demikian nilai signifikansi 0,341 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis kelima (H5) ditolak, artinya budaya organisasi tidak memoderasi hubungan antara komitmen organisasi terhadap kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard. Hal ini dikarekan budaya organisasi sebagai variabel moderasi memperlemah pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard. Budaya organisasi sebagai variabel moderasi tidak memberikan pengaruh terhadap hubungan antara komitmen organisasi dan kinerja perusahaan. Artinya, dengan diterapkannya budaya organisasi yang kondusif pada perusahaan dapat menurunkan peranan komitmen organisasi terhadap pencapaian kinerja perusahaan.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Carolina (2012) dan Astrina (2016) menemukan bahwa budaya organisasi mampu memoderasi pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja perusahaan berbasisbalanced scorecard.


BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh prinsip-prinsip good corporate governance dan komitmen organisasi terhadap kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard dengan budaya organisasi sebagai variable moderasi maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Pengujian hipotesis pertama (H1) prinsip-prinsip good corporate governance tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard
2. Hasil pengujian hipotesis kedua (H2) komitmen organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard
3. Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) budaya organisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard
4. Hasil pengujian hipotesis keempat (H4) budaya organisasi tidak memoderasi hubungan antara prinsip-prinsip good corporate governance terhadap kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard
5.  Hasil pengujian hipotesis kelima (H5) budaya organisasi tidak memoderasi hubungan antara komitmen organisasi terhadap kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard






5.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yang apabila diatasi pada penelitian selanjutnya dapat memperbaiki hasil penelitian. Beberapa keterbatasan tersebut adalah :
1. Variabel yang digunakan masih terbatas sehingga penelitian ini tidak dapat mengekplorasi berbagai faktor yang mempengaruhi terjadinya kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard.
2. Data penelitian yang berasal dari responden yang disampaikan secara tertulis dalam bentuk kuesioner akan mempengaruhi hasil penelitian. Karena persepsi responden yang disampaikan belum tentu mencerminkan keadaan yang sebenarnya (subjektif). 
3. Sampel dalam penelitian ini sangat terbatas, hanya menggunakan 100 responden, Sehingga sampel yang diperoleh kecil dan dari ruang lingkup penelitian hanya terpusat pada satu wilayah dengan jumlah populasi yang terbatas. 

5.3 Saran
Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil pengujian hipotesis maka diajukan beberapa saran yang dapat memberikan manfaat positif bagi peneliti selanjutnya.
1. Bagi peneliti lain yang tertarik untuk melanjutkan penelitian ini, maka peneliti menyarankan agar dapat menambahkan dan menggunakan variabel lain yang mempengaruhi kinerja perusahaan berbasis balanced scorecard. 
1. Untuk penelitian selanjutnya, dapat dilakukan dengan metode lain untuk mendapatkan data yang lengkap, misalnya dengan melakukan wawancara secara langsung dengan responden. 
1. Pada penelitian selanjutnya agar perlu dilakukan pengamatan dengan objek yang lebih luas, sehingga lebih dapat dijadikan acuan bagi kepentingan generalisasi permasalahan. 
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